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 Abstract.Entrepreneurship can be achieved by unlocking potential, 

creating culture and building synergy by developing entrepreneurship. 

This achievement was not only made by Micro, Small and Medium 

Enterprises but also by students, especially in the health sector. The aim 

of this service is to provide Entrepreneurship Education to Increase 

Knowle dge of Health Students at STIKES Griya Husada Sumbawa. 

This service was carried out during November 2023-January 2024. This 

community service activity took place at STIKES Griya Husada 

Sumbawa with the target activity being STIKES Griya Husada students 

taking the Entrepreneurship Course in the Odd Semester of the 

2023/2024 Academic Year. This service work plan goes through three 

stages, namely preparation, providing material, and discussion. The 

results achieved in this activity are based on three indicators, namely 

the quality of the material provided, the quality of the activity process 

carried out, and the quality of the resource persons. Based on the 

results of community service activities that have been carried out, it 

shows that the average service activity process reaches 100% starting 

from providing materials, feedback, and field practice. 
 

Keywords: health students, education, 

entrepreneurship, knowledge 

Abstrak 

Kewirausahaan dapat dicapai dengan membuka potensi, menciptakan budaya dan membangun sinergi 

dengan mengembangkan kewirausahaan. Pencapaian tersebut tidak hanya dilakukan oleh kalangan UMKM tetapi 

oleh mahasiswa juga terutama di bidang kesehatan. Tujuan pengabdian ini memberikan Edukasi Kewirausahaan 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan Mahasiswa Kesehatan STIKES Griya Husada Sumbawa. Pengabdian ini 

dilakukan selama bulan November 2023-Januari 2024. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini bertempat di 

STIKES Griya Husada Sumbawa dengan sasaran kegiatan Mahasiswa STIKES Griya Husada yang menempuh 

Mata Kuliah Enterpreneurship pada Semester Ganjil TA 2023/2024. Rencana kerja pengabdian ini melalui tiga 

tahap yaitu persiapan, pemberian materi, dan diskusi. Hasil capaian pada kegiatan ini dengan tiga indikator yaitu 

kualitas materi yang diberikan, kualitas proses kegiatan yang dilaksanakan, dan kualitas narasumber. Berdasarkan 

hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa proses kegiatan 

pengabdian rata-rata mencapai 100% mulai dari pemberian materi, umpan balik, dan praktik lapangan. 

 

Kata Kunci: mahasiswa kesehatan, edukasi, kewirausahaan, pengetahuan. 

 

 

PENDAHULUAN  

Kewirausahaan berperan penting dalam mencapai pertumbuhan ekonomi nasional 

untuk mengatasi krisis ekonomi dan memainkan peran kunci dalam mencapai pertumbuhan 

ekonomi untuk membantu negara mengatasi krisis ekonomi (Ogunlana, 2018). Kewirausahaan 

tidak hanya digeluti oleh UMKM yang notabene didominasi oleh para orang tua, tetapi usia 

remaja hingga dewasa sudah mulai melirik dunia kewirausahaan ini. Pada hakikatnya 
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kewirausahaan adalah sifat, ciri dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam 

mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif (Garjito, 2014). Di antara 

kemampuan yang dapat dikembangkan ialah kemauan untuk menjadi seorang wirausaha muda. 

Namun hal tersebut perlu diawali dengan menambah wawasan dalam berwirausaha (Effendy, 

2022). Salah satu usaha yang dilakukan dengan memberikan edukasi terhadap mahasiswa di 

Sekolah Tinggi Kesehatan. Hal tersebut dilakukan agar mahasiswa kesehatan tidak hanya 

memiliki pola pikir menjadi PNS atau bidan, perawat serta penyuluh. Salah satu cara yang 

efektif dalam memberikan wawasan kepada mahasiswa adalah dengan edukasi. Edukasi 

merupakan upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain, baik secara individu, 

kelompok maupun masyarakat secara umum sehingga mereka dapat melakukan apa yang telah 

diharapkan oleh pelaku pendidik (Notoadmojo, 2012). Menurut Widyawati (2010) 

keberhasilan edukasi dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain faktor penyuluh, faktor sasaran, 

dan faktor proses penyuluhan. Tujuan pengabdian ini yaitu memberikan Edukasi 

Kewirausahaan dalam Peningkatan Pengetahuan Mahasiswa Kesehatan STIKES Griya Husada 

Sumbawa. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan dengan memberikan 

sebuah edukasi tentang pentingnya kewirausahaan dan manfaatnya. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertempat di STIKES Griya Husada Sumbawa dengan sasaran kegiatan 

Mahasiswa STIKES Griya Husada yang menempuh Mata Kuliah Enterpreneurship. Kegiatan 

edukasi ini dilaksanakan dalam 3 tahapan kerja yaitu tahap persiapan, tahap pemberian materi, 

serta tahap diskusi dan tanya jawab. Target dari kegiatan pengabdian ini yaitu memberikan 

pemahaman tentang pentingnya berwirausaha, meningkatkan motivasi, menumbuhkan 

kreativitas dan inovasi para peserta. Peningkatan skor nilai pengetahuan peserta dan diskusi 

aktif menjadi salah satu indikator keberhasilan kegiatan penyuluhan ini. 

 

HASIL  

Hasil capaian pada kegiatan ini dengan tiga indikator yaitu kualitas materi yang 

diberikan, kualitas proses kegiatan, dan kualitas narasumber. Indikator pertama, peserta rata-

rata menilai bahwa materi yang disampaikan memiliki kualitas yang baik. Para peserta 

memandang bahwa materi yang disampaikan dapat diterapkan dalam berwirausaha nantinya. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hal-hal baru yang disampaikan oleh narasumber. Selain 

itu, para peserta juga menilai bahwa pemahaman yang didapat dari materi yang disampaikan 
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dapat meningkatkan keyakinan untuk berhasil dalam berwirausaha. Indikator kedua yaitu 

kualitas proses kegiatan yang dilaksanakan. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, para peserta 

menilai bahwa kegiatan edukasi dalam perkuliahan berjalan dengan baik. Antusiasme dalam 

mengikuti perkuliahan ini juga tinggi dibuktikan dengan kehadiran mahasiswa 100%. Indikator 

ketiga yaitu kualitas narasumber, semua peserta menilai bahwa manfaat yang didapatkan dalam 

kegiatan ini sangat banyak, terutama dalam hal pembentukan karakter berwirausaha di bidang 

kesehatan. Dalam hal ini, para peserta menilai bahwa narasumber yang ada pada kegiatan ini 

menjelaskan materi dengan baik. Selain itu, narasumber juga memiliki sikap yang baik dalam 

menyampaikan materi. Hal ini sangat perlu dan berhasil diterima oleh para peserta dengan latar 

belakang usia yang masih relatif muda. Selain itu, peserta juga diberi kesempatan dalam 

melakukan praktik langsung terhadap output kegiatan ini. 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan jiwa 

entrepreneurship mahasiswa STIKES Griya Husada Sumbawa. Berdasarkan tabel 1 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan 100%. 

Tabel 1 Realisasi kegiatan pengabdian masyarakat 

No Nama Kegiatan Target 

capaian 

Realisasi 

1 Pemberian materi 100% 100% 

2 Umpan balik 100% 100% 

3 Praktik lapangan 100% 100% 

 

DISKUSI  

Edukasi pengetahuan pada dasarnya memiliki sifat untuk berbagi pengetahuan kepada 

orang lain yang dapat dilakukan baik secara tatap muka di tempat atau daring (Christian et al., 

2022). Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan pemberian materi kewirausahaan. 

Materi yang diberikan meliputi konsep dasar entrepreneurship, cara berwirausaha, cara 

pengelolaan, promosi, kepemimpinan, skalabilitas dalam bisnis, menilai suatu bisnis dari 

berbagai sisi pandang, dan memperoleh Hak Kekayaan Intelektual atau Paten. Untuk mencapai 

kualitas prosesnya, mahasiswa mempraktikkan kegiatan tersebut mulai dari perencanaan, 

pemrosesan, pengemasan, dan penjualan. Narasumber sebagai orang yang memfasilitasi hal 

tersebut dengan memberikan masukan dalam proses kegiatan. Selain itu, ketertarikan 

mahasiswa terhadap pengajaran narasumber sangat menentukan keberhasilan edukasi ini. 

Model dan metode pengajaran merupakan salah satu aspek yang menambah peningkatan 

pengetahuan mahasiswa menekuni mata kuliah entrepreneurship (kewirausahaan).  
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Susilaningsih dalam Sumual dan Maramis (2022) menjelaskan bahwa pendidikan 

kewirausahaan di perguruan tinggi diperlukan dalam bidang apapun tanpa memperhatikan 

bidang yang ditekuni atau profesi seseorang. Sehingga pendidikan kewirausahaan dapat 

dilaksanakan di perguruan tinggi dan diberlakukan kepada semua mahasiswa tanpa 

memandang bidang ilmu yang dipelajari, karena pendidikan kewirausahaan bukanlah suatu 

pendidikan bisnis. Kewirausahaan merupakan suatu ciri yang dapat diamati dalam tindakan 

seseorang atau institusi. Wirausaha dalam bidang kesehatan, pendidikan dan bisnis pada 

dasarnya bekerja dengan cara yang sama, mereka bekerja lebih baik, mereka melakukannya 

berbeda dari yang lain (Drucker, 2007 dalam Susilaningsih, 2015). Keputusan untuk 

berwirausaha sangat dipengaruhi oleh karakteristik berwirausaha seperti memiliki komitmen, 

memiliki visi, percaya diri, kreatif, dan inovatif (Novanda et al., 2021). Edukasi 

entrepreneurship ini sebagai solusi permasalahan dengan tujuan peserta didik mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik sehingga dapat mempersiapkan diri dalam menciptakan lapangan 

kerja, mengentaskan pengangguran, dan keterpurukan ekonomi (Yulis dan Nurhuda, 2023). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa proses kegiatan pengabdian rata-rata mencapai 100% mulai dari 

pemberian materi, umpan balik, dan praktik lapangan. 
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